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Penelitian ini bertujuan menganalisis profesionalisme guru dan kontribusinya terhadap 
peningkatan prestasi belajar siswa melalui systematic literature review berbasis PRISMA 
terhadap publikasi nasional terakreditasi SINTA tahun 2021–2025. Metode penelitian meliputi 
tahap identifikasi, penyaringan, eligibility, dan seleksi artikel, sehingga diperoleh 10 artikel 
yang memenuhi kriteria inklusi dari total 152 temuan awal. Analisis dilakukan untuk 
menelaah penerapan profesionalisme guru dalam pembelajaran, dampaknya terhadap 
capaian akademik, serta pola keterkaitan profesionalisme dengan prestasi belajar siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru yang mencakup kompetensi pedagogik, 
profesional, sosial, dan kepribadian.  Profesionalisme berperan signifikan dalam peningkatan 
hasil belajar melalui penguasaan materi, manajemen kelas, pemanfaatan teknologi, dan 
pengembangan diri berkelanjutan (continuous professional development). Selain itu, 
dukungan kepemimpinan sekolah dan ekosistem pendidikan menjadi faktor penguat 
keprofesionalan guru. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profesionalisme guru merupakan 
determinan utama mutu pembelajaran, dan peningkatannya berdampak langsung pada 
prestasi belajar siswa. 
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This study aims to analyze teacher professionalism and its contribution to improving student 
learning achievement through a PRISMA-based systematic literature review of nationally 
accredited SINTA publications from 2021–2025. The research method includes the stages of 
identification, screening, eligibility assessment, and article selection, resulting in 10 studies 
that met the inclusion criteria out of 152 initial findings. The analysis examines the 
implementation of teacher professionalism in instructional practices, its impact on academic 
outcomes, and the patterns linking professionalism to student achievement. The findings 
indicate that teacher professionalism which encompasses pedagogical, professional, social, 
and personal competencies plays a significant role in enhancing learning outcomes through 
mastery of subject matter, effective classroom management, technology integration, and 
continuous professional development. Additionally, school leadership support and a 
conducive educational ecosystem strengthen teachers’ professional practices. Therefore, it 
can be concluded that teacher professionalism is a key determinant of instructional quality, 
and its improvement directly contributes to students’ academic achievement. 

 
PENDAHULUAN 

 Profesionalisme guru menjadi isu fundamental dalam peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 

Dalam era transformasi pendidikan, guru tidak hanya dituntut menguasai materi ajar, tetapi juga memiliki 

kemampuan pedagogik, sosial, kepribadian, dan profesional sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka (Ahmad et 

al., 2025; Lestari et al., 2023). Guru profesional diharapkan mampu merancang pembelajaran yang adaptif, 

inovatif, dan berpusat pada peserta didik sehingga mampu mendorong capaian belajar yang lebih optimal. 

Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa kualitas guru merupakan determinan utama dalam keberhasilan 

pendidikan, terutama dalam membentuk kompetensi akademik dan karakter siswa (Fauziah & Darmawan, 

2022). 

Menurut Sigalingging (2025) bahwa peningkatan profesionalisme guru terbukti memberikan kontribusi 

positif terhadap motivasi, keterlibatan, dan prestasi belajar siswa. Karena guru yang profesional biasanya 

menerapkan strategi pembelajaran yang variatif, memanfaatkan teknologi, serta melakukan evaluasi 

berkelanjutan untuk memastikan siswa mencapai standar kompetensi (Lestari et al., 2023). Selain itu, 

penerapan profesionalisme yang mencakup pengembangan diri melalui pelatihan, refleksi mengajar, dan 

kolaborasi antar guru juga memperkuat efektivitas pembelajaran (Cahyono & Mulyono, 2023; Santoso et al., 
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2023). Dengan demikian, peningkatan profesionalisme guru bukan sekadar tuntutan administratif, tetapi 

komponen strategis dalam peningkatan kualitas pendidikan nasional. 

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji profesionalisme guru dan hubungan dengan prestasi 

belajar, sebagian besar masih bersifat parsial dan terfragmentasi. Belum banyak kajian sistematis yang 

memetakan pola penerapan profesionalisme guru, strategi penguatan, dan hubungan langsungnya dengan 

prestasi belajar siswa secara komprehensif berdasarkan publikasi nasional terakreditasi SINTA pada lima 

tahun terakhir (2021–2025). Dengan demikian, diperlukan tinjauan literatur yang lebih terstruktur agar 

dapat menyajikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan penelitian terbaru. 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melakukan systematic literature review 

berbasis PRISMA terhadap publikasi Nasional bersinta antara tahun 2021–2025 mengenai profesionalisme 

guru dan penerapannya dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Kajian ini menelaah tren penelitian 

teknik:  

1. Bagaimana penerapan profesionalisme dalam pembelajaran?  

2. Bagaimana profesionalisme guru berdampak langsung pada capaian akademik siswa?  

3. Bagaimana pola keterkaitan profesionalisme guru dengan peningkatan prestasi belajar siswa, 

berdasarkan pemetaan sintesis dari publikasi nasional menggunakan PRISMA? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain systematic literature review dengan pendekatan PRISMA (Preferred 

Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Metode ini memungkinkan proses peninjauan 

artikel secara terstruktur meliputi identifikasi, penyaringan, penentuan kelayakan, dan pemilihan artikel akhir 

(Yohannes, 2025; Wibowo & Putri, 2021). 

Sumber Data dan Strategi Pencarian 

Pencarian artikel dilakukan melalui portal Google Scholar. Rentang tahun publikasi dibatasi pada  5 

tahun terakhir (2021–2025).  Kata kunci pencarian meliputi: "Profesionalisme guru", "Implementasi 

profesionalisme guru" dan "Hasil belajar siswa" 

Kriteria Inklusi 

1. Artikel jurnal nasional terakreditasi SINTA 1–6. 

2. Tahun publikasi antara 2021–2025. 

3. Fokus penelitian tentang profesionalisme guru dan hubungannya dengan prestasi belajar siswa. 

4. Tersedia dalam full-text. 

Kriteria Eksklusi 

1. Artikel non-SINTA. 

2. Tahun terbit sebelum 2021  

3. Skripsi, Tesis, dan Disertasi. 

4. Penelitian yang membahas kinerja guru tanpa menghubungkan dengan prestasi belajar. 

Tahapan PRISMA (Deskriptif) 

1. Identifikasi: ditemukan 152 artikel melalui empat database. 

2. Screening: setelah menghapus duplikasi (n = 32) dan judul/abstrak tidak relevan (n = 78), tersisa 

42 artikel. 

3. Eligibility: 32 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria kelayakan. 

4. Included: 10 artikel memenuhi syarat dan dianalisis. 
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Gambar 1. Tahapan Systematic Literature Review dengan Model PRISMA 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  Hasil 10 artikel yang dianalisis (Terkait Profesionalisme Guru & Prestasi Belajar Siswa) 

No Penulis, Tahun & 
Nama Jurnal  

Metode / Strategi / 
Pendekatan  

Hasil & Kesimpulan Utama 

1 Hidayat et al., (2024). 

Jurnal Pendidikan 
Sang Surya. 

Pendekatan kualitatif: 

observasi, wawancara, analisis 
dokumen; pemetaan hambatan 

internal–eksternal; strategi 
solusi multi-level. 

Kompetensi profesional guru berpengaruh 

kuat terhadap hasil belajar; efektivitas 
belum optimal karena hambatan personal 

& manajerial; solusi mencakup pelatihan, 
revitalisasi manajemen sekolah, supervisi, 

dan standar mutu pembelajaran. 

2 Sam & Sulastri, 
(2024). Arini: Jurnal 
Ilmiah dan Karya 
Inovasi Guru. 

Mixed methods: survei 
kuantitatif, wawancara, 

observasi kelas; analisis tiga 
dimensi profesionalisme (CPD, 

manajemen kelas, relasi guru–

siswa). 

Pengembangan profesional berkelanjutan, 
komunikasi efektif, dan hubungan positif 

guru–siswa terbukti meningkatkan hasil 
belajar siswa secara kognitif, afektif, dan 

psikomotor. 

3 Prayoga et al,. 

(2024). SHES 
Conference Series. 

Kajian literatur mendalam: 

analisis peran kompetensi guru 

(4 kompetensi), tantangan 
pendidikan nasional, dan 

strategi peningkatan mutu. 

Profesionalisme guru menjadi kunci 

peningkatan kualitas pendidikan; 

kompetensi pedagogik & profesional 
paling dominan; diperlukan pelatihan 

berkelanjutan, inovasi, dan refleksi 
pembelajaran untuk peningkatan mutu 

nasional. 

4 Ariani, (2021). Gema 
Wiralodra. 

Penelitian Tindakan Sekolah 
(PTS) dengan intervensi IHT, 

pembimbingan administrasi 
guru, dan supervisi akademik. 

Komitmen profesi guru meningkat 
signifikan setelah intervensi; peningkatan 

komitmen berdampak langsung pada 
peningkatan hasil belajar siswa (kontribusi 

65,61%). 

5 Arifin & Yaqin, Kuantitatif: sampel jenuh, Profesionalisme guru berpengaruh sangat 
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(2022). Buletin 
Edukasi Indonesia. 

regresi linier sederhana 

mengukur pengaruh 

profesionalisme terhadap 
prestasi. 

signifikan terhadap prestasi siswa (r² = 

0,755); kompetensi guru menjadi faktor 

dominan dalam prestasi siswa MI. 

6 Darmina et al., 

(2022). Mudabbir 
Journal. 

Kualitatif: observasi, 

wawancara, dokumentasi pada 
konteks pembelajaran era new 

normal. 

Profesionalitas guru IPS di era new 

normal meningkatkan prestasi belajar; 
guru wajib mampu menguasai teknologi 

daring; hambatan utama: jaringan 
internet, kemampuan digital siswa, dan 

motivasi siswa. 

7 Meyvita et al., (2025). 
Pendas: Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Dasar. 

Studi analisis & kajian 
teoritis–empiris dengan 

berbagai studi kasus; evaluasi 
kebijakan; pendekatan integratif 

kompetensi guru abad 21. 

Kompetensi profesional guru SD adalah 
fondasi pendidikan berkualitas; tantangan 

besar pada 4C dan literasi digital; strategi 
efektif melalui CPD, PLC, PPG, dan 

pemanfaatan teknologi. 

8 Aslamiyah & Abun, 
(2023). At-Tajdid: 
Jurnal Pendidikan dan 
Pemikiran Islam. 

Kajian konseptual: integrasi 
profesionalisme guru dan 

manajemen pendidikan Islam, 
inovasi pembelajaran, PKG/KKG. 

Profesionalisme guru adalah tuntutan era 
globalisasi; peningkatan dilakukan melalui 

inovasi pembelajaran, penguasaan 
teknologi, dan kolaborasi; profesionalisme 

berkaitan erat dengan efektivitas 

manajemen pendidikan Islam. 

9 Anggraini, (2023). 

Edu Society. 

Fenomenologi: wawancara 

mendalam, observasi, analisis 

praktik penerapan Kurikulum 
Merdeka. 

Profesionalisme guru PAI berperan 

penting dalam keberhasilan Kurikulum 

Merdeka; guru sebagai fasilitator 
pembentukan karakter; dukungan fasilitas 

sekolah memperkuat efektivitas 
pembelajaran. 

10 Sihombing & Naibaho, 

(2025). Jurnal 
Pendidikan Sosial dan 
Humaniora. 

Library research: sintesis 

regulasi, buku, jurnal, dan riset 
profesionalisme. 

Profesionalisme guru adalah kunci kualitas 

pendidikan; empat kompetensi guru 
sangat penting; peningkatan 

profesionalisme melalui pelatihan, riset 
pendidikan, adaptasi teknologi, dan 

penguatan etika profesi. 

 

1. Profesionalisme Guru sebagai Determinan Utama Prestasi Belajar 

Secara umum, bahwa kualitas guru adalah salah satu faktor paling kuat yang memengaruhi prestasi 

belajar siswa. Darling-Hammond (2000) menunjukkan bahwa kualifikasi dan kompetensi guru berhubungan 

erat dengan capaian akademik dan investasi kebijakan pada kualitas guru berkorelasi positif dengan 

peningkatan performa siswa. Secara lebih spesifik, studi kuantitatif yang dilakukan oleh Arifin & Yaqin (2022) 

menemukan bahwa profesionalisme guru menjelaskan 75,5% variasi prestasi belajar siswa MI, sedangkan 

sisanya dipengaruhi faktor lain seperti motivasi dan dukungan keluarga. Temuan ini selaras dengan 

penelitian Husain et al., (2022) yang juga menunjukkan pengaruh signifikan kompetensi profesional guru 

terhadap prestasi belajar siswa SMA. Di tingkat sekolah dasar, profesionalisme guru memberikan kontribusi 

signifikan terhadap prestasi belajar, meskipun faktor kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan belajar 

juga berperan (Putri et al., 2022; Hepa et al., 2024; Nurjanah et al., 2025). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa profesionalisme guru merupakan determinant kunci dalam peningkatan prestasi dan hasil 

belajar. Artinya ketika profesionalisme guru meningkat, prestasi dan hasil belajar siswa cenderung ikut naik. 

2. Profesionalisme Guru  dan  Praktiknya dalam Kelas 

Secara teoritis, profesionalisme guru umumnya dirumuskan dalam empat kompetensi: pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian, sebagaimana termaktub dalam UU No. 14 Tahun 2005 dan 

Permendiknas No. 16 Tahun 2007 (Sihombing & Naibaho, 2025). Hal ini sejalan dengan kompetensi 

profesional guru yang menekankan penguasaan materi, strategi pembelajaran, dan sensitivitas sosial 

emosional terhadap kebutuhan siswa (Shulman, 1986; Yunanti & Amaliyah, 2025). Hidayat et al. (2024) 



JPK: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan           Vol. 03 No. 01. Januari 2026 

https://jurnal.habi.ac.id/index.php/JPK        p-ISSN: 3031-6421 | e-ISSN: 3031-643X 

Doi: 10.56842   

20 
 

menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru tercermin dalam penguasaan materi, pemanfaatan media, 

dan perencanaan pembelajaran, namun masih terhambat oleh motivasi internal dan keterbatasan sarana. 

Sedangkan Ariani (2021) melihat profesionalisme melalui komitmen profesi dan keseriusan guru dalam 

menyusun perangkat pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kasim et al., (2023) menemukan 

bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa IPS di SMA, 

khususnya melalui kemampuan menjelaskan materi secara jelas, mengaitkan konsep dengan kehidupan 

sehari-hari. Demikian pula, Hernawati (2024) melaporkan bahwa kompetensi profesional dan sosial guru IPS 

di sekolah dasar berkontribusi nyata terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.  

3. Profesionalisme Guru dan Pengembangan Berkelanjutan 

Berbagai meta-analysis menunjukkan bahwa pengembangan profesional (professional development) 

guru yang dirancang dengan baik berdampak positif pada praktik pembelajaran dan prestasi siswa. Blank 

(2009) menunjukkan bahwa pengembangan profesional yang intensif berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Pengembangan profesional efektif meningkatkan pengetahuan konten dan 

kualitas instruksional guru, yang pada gilirannya mendorong capaian akademik siswa (Park (2025; Lindvall & 

Kirsten (2025). Selain itu, pengembangan professional berkelanjutan dapat dilakukan melalui Workshop, 

IHT, FGD, PKB, PLC (Sam & Sulastri, 2024; Meyvita et al., 2025). Selain itu, refleksi, lesson study, dan 

kolaborasi guru sangat penting dilakukan (Hidayat et al., 2024). Pada level kebijakan, OECD (2022) 

menegaskan bahwa profesionalisme guru modern tidak hanya soal otonomi, tetapi juga knowledge base 

yang kuat, partisipasi dalam jejaring profesional, dan budaya kolaborasi.  

4. Profesionalisme: Konteks Sekolah Madrasah, Pendidikan Islam, Kurikulum Merdeka, dan Era 

New Normal 

Profesionalisme guru tidak berdampak dalam ruang hampa; konteks sekolah, kultur, dan kebijakan 

sangat memengaruhi bagaimana profesionalisme itu dimaknai dan diimplementasikan. Secara teoritis, 

pendekatan contextualized professionalism menekankan bahwa praktik profesional harus selaras dengan 

konteks sosial, budaya, dan kebijakan lokal (OECD, 2022;  Melo et al., 2024) 

 Sekolah Madrasah: Arifin & Yaqin, (2022) menunjukkan bahwa profesionalisme guru di sekolah 

berbasis agama berdampak sangat kuat (r² = 0,755) terhadap prestasi belajar. Hal ini sejalan 

dengan temuan Yunanti (2025) dan Husain et al. (2022) bahwa kompetensi profesional dan 

pedagogik guru di madrasah berperan penting dalam prestasi belajar matematika dan mata 

pelajaran lain.  

 Pendidikan Islam: Aslamiyah & Abun (2023) menekankan bahwa profesionalisme guru adalah bagian 

integral dari manajemen pendidikan Islam yang adaptif terhadap globalisasi dan kemerosotan moral 

generasi muda. Hal ini memperkaya pandangan bahwa profesionalisme guru tidak hanya berdampak 

pada nilai akademik, tetapi juga pada pembentukan moral dan spiritual siswa. 

 Kurikulum Merdeka: Anggraini (2023) memperlihatkan bagaimana profesional mengoptimalkan 

fleksibilitas Kurikulum Merdeka melalui refleksi pembelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

pembelajaran berbasis karakter. Ini sejalan dengan gagasan bahwa guru profesional adalah 

“curriculum maker”, bukan sekadar “curriculum follower”. 

 Era New Normal: Penelitian Darmina et al. (2022) memperlihatkan dimensi baru profesionalitas 

guru, yaitu kecakapan digital dan kemampuan mengelola kelas daring. Temuan ini selaras dengan 

laporan OECD (2016) bahwa guru perlu terus memperbarui keterampilan pedagogisnya untuk 

menghadapi perubahan cepat, terutama integrasi teknologi dan pembelajaran jarak jauh.  

5. Profesionalisme Guru, Kepemimpinan dan Ekosistem Pendidikan 

Peningkatan profesionalisme guru tidak dapat dipisahkan dari kepemimpinan sekolah, budaya 

kolaboratif, dan kebijakan pendidikan. Menurut Lomos et al., (2011) mengatakan bahwa  komunitas 

profesional guru (professional learning community) memiliki efek positif meski kecil namun signifikan 

terhadap prestasi belajar. OECD (2016) juga menekankan peran jaringan dan kolaborasi guru sebagai 
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mekanisme penting untuk memperkuat profesionalisme. Sedangkan keterkaitanya dengan ekosistem 

pendidikan menurut: 

 Hidayat et al. (2024) yang secara eksplisit mengusulkan model strategi pengembangan kompetensi 

profesional guru melalui revitalisasi manajemen sekolah, supervisi, monitoring, serta dukungan 

komite dan pemerintah daerah. 

 Ariani (2021) yang menunjukkan bahwa pembimbingan dan IHT yang difasilitasi sekolah dapat 

meningkatkan komitmen profesi guru non-PNS dan berdampak pada prestasi belajar siswa. 

 Meyvita et al. (2025) yang menekankan perlunya dukungan kepala sekolah, LPTK, organisasi 

profesi, dan kebijakan kurikulum (misalnya Kurikulum Merdeka, PKB) untuk membangun kompetensi 

profesional guru SD dalam menghadapi tuntutan abad 21. 

 

KESIMPULAN 

Secara keseluruhan, profesionalisme guru terbukti menjadi faktor penentu peningkatan hasil belajar 

siswa, sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai penelitian yang menguatkan hubungan antara kompetensi 

guru, kualitas pembelajaran, dan capaian akademik. Profesionalisme tidak hanya bertumpu pada empat 

kompetensi inti, tetapi juga tercermin dalam praktik nyata seperti penguasaan materi, manajemen kelas, 

pemanfaatan teknologi, hingga kemampuan membangun hubungan positif dengan siswa. Pengembangan 

profesional berkelanjutan melalui Workshop, IHT, FGD, PKB, PLC, serta refleksi dan kolaborasi terbukti 

meningkatkan kualitas instruksional guru. Selain itu, profesionalisme harus menyesuaikan kebutuhan dan 

tantangan lokal. Dukungan kepemimpinan sekolah, manajemen pendidikan yang adaptif, dan ekosistem 

kolaboratif menjadi penguat utama untuk memastikan profesionalisme guru berdampak pada mutu 

pembelajaran dan prestasi belajar siswa. 
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